BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Panggilan menjadi seorang Misionaris adalah anugerah istimewa bagi
setiap pribadi yang patut diterima sebagai bagian dari dirinya, baik itu Misionaris
awam maupun Misionaris Religius. Hal ini menuntut setiap pribadi untuk terlibat
secara penuh didalam penghayatan panggilan itu sendiri. Seorang Misionaris
sejati adalah seseorang yang memiliki kerinduan besar akan sesuatu yang
senantiasa membuatnya tidak pernah puas akan apa yang ada dihadapannya,
teristimewa kehendak Allah untuk melayani mereka yang haus dan lapar akan
kasih Allah lewat sentuhan dan pelayan kasih. Santa Teresa dari Calcuta adalah
sosok Misionaris sejati. la rela mengorbankan hidupnya demi pelayanan kasih

kepada mereka yang miskin dan menderita di Kota Calcuta.

Tidak dapat disangkal bahwa karena cinta dan demi cinta lewat misi
pelayanan kasih, setiap Kita dihantar pada pengalaman dan peristiwa Salib.
Pengalaman yang demikian mustahil diterima secara objektif oleh setiap orang
yang mengalaminya. Oleh karenanya pengalaman itu sering dan akan tetap
menjadi persoalan manusia yang terus-menerus digeluti dalam keseharian hidup.
Pergulatan batin yang dirasakan merupakan suatu perjuangan manusia dalam
pencaharian makna hidup yang adalah harapan akan sesuatu yang lebih tinggi
nilainya dari yang dialami. Oleh karena itu manusia yang adalah makhluk yang

berdimensi rohani dan jasmani dituntut untuk setia dan sabar didalam menjejaki
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langkah-langkah Kristus yang memikul beban Salib menuju jalan kemuliaan

sejati.

Untuk mencapai atau memenuhi apa yang diharapkan memang tidaklah
mudah. Santa Teresa dari Calcuta adalah seorang Misionaris cinta yang sungguh-
sungguh berjuang memeluk Salib dalam Misi pelayanannya di Kota Calcuta. la
sangat berbahagia karena dapat mengambil bagian dalam sengsara dan
penderitaan Kristus Gurunya. Dengan kata lain, Santa Teresa menghayati
pengalaman Salib Kristus sebagai dasar kekuatan untuk menerima Salib sebagai
bagian dari kehidupannya, sebab baginya hanya didalam Salib, manusia

memperoleh kebahagiaan kekal.

5.2 Saran

Para pencinta Salib kehidupan yang mengakui diri sebagai pengikut
Kristus, hendaknya menjadikan Salib sebagai medan pemurnian diri dan sumber
harapan, demi satu tujuan yang lebih luhur yaitu kebahagiaan sejati. Kebahagiaan
ini adalah milik setiap orang yang setia memikul beban salibnya di dunia dengan

penuh kegembiraan dan pengorbanan yang tulus.

Setiap pengikut Kristus yang memilih menjawabi panggilan hidup
Misioner sebagai seorang Misionaris, hendaknya memaknai salib-salib kecil
setiap hari sebagai jalan untuk bertumbuh dalam penghayatan hidup sebagai
seorang Kristen yang sejati. Dan bagi para Suster Maranata yang menjadikan
“Salib” sebagai spiritualitas Tarekat, lebih mencintai dan mendalami Salib itu

dalam seluruh pengalaman hidup dan misi pelayanannya.
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